





A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan syariah adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan 
hukum Islam. Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam agama Islam untuk 
meminjamkan atau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba). 
Perkembangan perbankan syariah ditandai dengan disetujuinya UU No.10 tahun 1998 yang 
merupakan revisi dari UU No. 7 tahun 1992 bahwa bank umum melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah. Namun setelah itu, disahkan UU No. 21 
tahun 2008 yang sudah secara keseluruhan membahas mengenai perbankan syariah. 
Pengoperasian bank syariah tidak mengandalkan bunga, karena menjalankan sistem 
operasional dan produknya berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang berlandaskan pada Al-Quran 
dan Al-Hadits. Sebagaimana bank konvensional, bank syariah juga menyalurkan dana kepada 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau dalam bank konvensional bisa disebut dengan kredit. 
Hanya saja terdapat perbedaan dalam hal imbalan. Penentuan imbalan yang diinginkan dan yang 
akan diberikan bank kepada nasabahnya didasarkan pada prinsip bagi hasil bukan berdasarkan 
pada bunga yang terjadi di bank konvensional.  
Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 
pihak-pihak yang merupakan defisit unit.1 Dalam UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, dalam 
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pasal 1 ayat 13 disebutkan mengenai pengertian prinsip syariah yang dipakai oleh bank syariah 
yaitu : 
Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan 
pihak lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lain 
yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain, pembiayaan berdasarkan prinsip bagi 
hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), 
prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan 
barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya 
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain 
(ijarah wa iqtina).  
  Murabahah didefinisikan oleh para fuqaha sebagai penjualan barang seharga biaya/harga 
pokok (cost) barang tersebut ditambah margin keuntungan yang disepakati.2 Produk pembiayaan 
yang menggunakan akad murabahah ini adalah produk yang paling diminati masyarakat, seperti 
di BJBS KCP Margaasih nasabah dari produk pembiayaan murabahah ini paling banyak di 
bandingkan produk lain yang menggunakan akad lainnya. Yang menjadi dasar hukum pada akad 
murabahah salah satunya terkandung dalam QS. Al-Baqarah : 275, yaitu : 
  ْيَّشلا ُهُطَّبََخَتي يِذَّلا ُمُوَقي اَمَك َّلاِإ َنوُمُوَقي َلا اَب ِ رلا َنُولُْكأَي َنيِذَّلا اَب ِ رلا ُْلثِم ُعَْيبْلا اَمَّنِإ اُولاَق ْمُهََّنأِب َكَِلذ ِ سَمْلا َنِم ُناَط
 ِإ ُهُرَْمأَو ََفلَس اَم ُهََلف ىََهتناَف ِهِ ب َّر ن ِ م ُ ُةَظِعْوَم ُهَءآَج نََمف اَب ِ رلا َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُالله َّلََحأَو َِك َلُْوأَف َ اَع ْنَمَو ِالله َىل
ا ُباَحَْصأ{ َنُودِلاَخ اَهِيف ْمُه ِراَّنل۵٧٢}  
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran tekanan penyakit gila. Keadaan mereka 
yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat) sesungguhnya jual beli 
itu sama dengan riba padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, 
orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti dari 
mengambil riba, maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu sebelum datang larangan 
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dan urusannya terserah kepada Allah. Orang yang kembali mengambil riba, maka orang 
itu adalah penghuni-penghuni neraka mereka kekal didalamnya.” 3 
Dalam pengelolaan pembiayaan pada bank syariah terdapat istilah pembiayaan bermasalah 
atau yang bisa disebut kredit bermasalah. Kredit bermasalah adalah kredit yang digolongkan ke 
dalam kredit Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan Macet (M).4 Kredit bermasalah dapat 
dilihat dari tingkat Non Performing Financing (NPF) yang merupakan salah satu alat ukur tingkat 
kesehatan bank. NPF adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan 
yang disalurkan. Bank Indonesia menetapkan tingkat NPF bank syariah maksimal 5% sebagai 
angka toleransi bagi kesehatan suatu bank.  
Faktor yang perlu mendapat perhatian khusus untuk menilai tingkat kesehatan bank adalah 
profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan bank untuk menghasilkan laba dari asset yang 
dimiliki. Implikasi bagi pihak bank dari timbulnya kredit bermasalah diantaranya akan 
mengakibatkan hilangnya kesempatan memperoleh income (pendapatan) dari kredit yang 
diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank.5 
Kemampuan suatu bank dalam menghasilkan profit akan bergantung pada kemampuan 
manajemen bank yang bersangkutan dalam mengelola asset yang ada secara kuantitatif. 
Profitabilitas dapat dinilai dengan menggunakan 4 macam tolak ukur, yaitu Gross Profit Margin 
(GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE).  
Metode yang digunakan untuk menghitung tingkat profitabilitas pada penelitian ini dengan 
menggunakan tolak ukur Return On Assets (ROA), yaitu rasio yang menunjukan kemampuan dari 
keseluaruhan aktiva yang ada dan yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan. ROA juga 
merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset, karena ROA adalah rasio yang 
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biasa dipakai untuk mengukur kinerja bank dalam menghasilkan laba.6 ROA juga lebih 
memfokuskan pada kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi 
perusahaan, selain itu karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar ROA 
suatu bank, maka makin besar tingkat keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari 
segi penggunaan asset. Angka ROA yang ideal adalah minimal 1,5%. 
Dari teori Non Performing Financing (NPF) dan Return On Assets (ROA) yang telah 
dijelaskan di atas terdapat perbedaan dengan kenyataan yang terjadi di Bank Jabar Banten Syariah 
KCP Margaasih pada tahun 2012 - 2013. Berdasarkan laporan keuangan dari BJBS KCP 
Margaasih tahun 2012 – 2013 yang telah diolah. Untuk lebih jelasnya seperti dipaparkan pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 1.1 
Perkembangan Tingkat NPF dan ROA BJBS KCP Margaasih  
Tahun 2012 - 2013 
 
Periode 
NPF (%) ROA (%) 
Tahun Bulan 
2012 
Oktober 2,43 -1,41 
November 2,41 -1,42 
Desember 2,79 -2,14 
2013 
Januari 2,57 0,13 
Februari 1,88 -0,15 
Maret 1,55 0,22 
April 1,47 -0,17 
Mei 2,65 -0,08 
Juni 1,61 0,01 
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Juli 0,99 -0,48 
Agustus 0,96 -0,52 
September 0,51 -0,10 
Oktober 0,63 -0,11 
November 0,26 -0,05 
Desember 0,41 0,68 
Sumber : Laporan keuangan perbulan BJBS KCP Margaasih yang telah diolah. 
Terlihat dari tabel di atas bahwa tidak selamanya Non Performing Financing (NPF) naik 
maka Return On Assets (ROA) turun, ataupun sebaliknya bila Non Performing Financing (NPF) 
turun maka Return On Assets (ROA) naik.  Seperti pada bulan Oktober - November 2012 nilai 
NPF mengalami penurunan sebesar 0,02% yakni dari 2,43% menjadi 2,41% dan ROA mengalami 
penurunan sebesar 0,01% yakni dari -1,41% menjadi -1,42%. Sama halnya yang terjadi pada bulan 
Januari - Februari, Maret - April, Juni - Juli, Juli - Agustus 2013, nilai NPF mengalami penurunan 
dan ROA mengalami penurunan pula. Sedangkan pada bulan April - Mei 2013 nilai NPF 
mengalami kenaikan sebesar 1,18% yakni dari 1,47% menjadi 2,65% dan ROA mengalami 
kenaikan 0,09% yakni dari -0,17% menjadi -0,08%. Sama halnya yang terjadi pada bulan 
November - Desember 2013 nilai NPF mengalami kenaikan dan ROA mengalami kenaikan pula. 
Berdasarkan data di atas terdapat ketidaksesuaian dengan teori yaitu ketika Non 
Performing Financing (NPF) turun, maka Return On Assets (ROA) akan naik. Dengan adanya 
permasalahan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pembiayaan 
murabahah, pembiayaan bermasalah, dan Return On Assets (ROA). Dengan memperhatikan 
keadaan tersebut, maka penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul, PENGARUH 
PEMBIAYAAN MURABAHAH BERMASALAH TERHADAP RETURN ON ASSETS (ROA) 
BANK JABAR BANTEN SYARIAH KCP MARGAASIH TAHUN 2012 - 2013. 
 
  
B. Rumusan Masalah  
Produk pembiayaan murabahah merupakan unggulan di Bank Jabar Banten Syariah KCP 
Margaasih, karena dilihat dari jumlah nasabahnya yang mencapai 70% dari keseluruhan nasabah 
pembiayaan. Namun, di sisi lain pembiayaan murabahah ini mengandung risiko pembiayaan 
bermasalah yang akan mempengaruhi Return On Assets (ROA) Bank Jabar Banten Syariah KCP 
Margaasih tahun 2012 - 2013. Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk menganalisis pembiayaan 
murabahah bermasalah terhadap Return On Assets (ROA) Bank Jabar Banten Syariah KCP 
Margaasih tahun 2012 - 2013. 
Dengan begitu penulis dapat menyusun pertanyaan penelitian, sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat pembiayaan murabahah bermasalah di Bank Jabar Banten Syariah KCP 
Margaasih tahun 2012 - 2013? 
2. Bagaimana tingkat Return On Assets (ROA) di Bank Jabar Banten Syariah KCP Margaasih 
tahun 2012 - 2013? 
3. Bagaimana pengaruh pembiayaan murabahah bermasalah terhadap Return On Assets 
(ROA) di Bank Jabar Banten Syariah KCP Margaasih tahun 2012 - 2013? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Pembiayaan murabahah bermasalah ini akan mempengaruhi Return On Assets (ROA), 
seperti yang di paparkan pada rumusan masalah sebelumnya, dengan begitu penulis dapat 
menyimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah  untuk : 
1. Mengetahui tingkat pembiayaan murabahah bermasalah di Bank Jabar Banten Syariah 
KCP Margaasih tahun 2012 -2013. 
2. Mengetahui tingkat Return On Assets (ROA) di Bank Jabar Banten Syariah KCP 
Margaasih tahun 2012 - 2013. 
  
3. Mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah bermasalah terhadap Return On Assets 
(ROA) di Bank Jabar Banten Syariah KCP Margaasih tahun 2012 - 2013. 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini terbagi menjadi kegunaan teoritis dan kegunaan 
praktis, yaitu sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang berarti dalam ilmu 
ekonomi, khususnya dalam ilmu manajemen keuangan syari’ah. Hasil dari penelitian ini 
juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pembiayaan murabahah bermasalah dan 
Return On Assets (ROA). 
2. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah diharapkan berguna sebagai referensi 
pimpinan dan pihak manajemen Bank Jabar Banten Syariah KCP Margaasih untuk evaluasi 
dalam segi pembiayaan, khususnya pembiayaan bermasalah yang terjadi pada pembiayaan 
murabahah, yang kedepannya akan mempengaruhi Return On Assets (ROA) bank, yang 
akan berdampak pula pada kelancaran dan kesehatan bank 
 
